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Submitted: 11 April 2026 particularly for schools located in rural or peripheral areas that face limited facilities, a
Final Revised: 23 April 2026 shortage of feeder schools, and restricted access to information. These conditions demand
Accepted: 16 May 2026 school management strategies that can enhance competitiveness through approaches
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Keywords: the surrounding community. This conceptual study aims to analyze the concept of
Relationship Marketing relationship marketing within the educational context, examine the relevance of
Community community-based approaches in improving school competitiveness, and formulate a
Strategy conceptual model of community-based relationship marketing suited to the

Competitiveness characteristics of schools in peripheral regions. The research employs a literature review
School method with a descriptive qualitative analysis, involving the examination of books and
journal articles related to community engagement and school marketing. The findings
indicate that community-based relationship marketing, through trust building,
strengthening social bonds, establishing two-way communication, and integrating
school programs with local contexts, can serve as an effective strategy to enhance school
reputation, community participation, and overall attractiveness. The proposed
conceptual model is expected to provide an alternative strategy that can be sustainably
implemented by schools in peripheral areas to improve their competitiveness amid the
increasingly dynamic landscape of educational competition.

Peripheral Areas

ABSTRAK
Persaingan lembaga pendidikan semakin kompleks, terutama bagi sekolah-sekolah di daerah
pinggiran yang menghadapi keterbatasan fasilitas, minimnya sekolah feeder, serta lemahnya
akses informasi. Kondisi tersebut menuntut adanya strategi pengelolaan sekolah yang mampu
meningkatkan daya saing melalui pendekatan yang tidak hanya mengandalkan aspek
akademik, tetapi juga memperkuat hubungan sosial dengan masyarakat. Kajian ini bertujuan
untuk menganalisis konsep pemasaran relasional dalam konteks pendidikan, mengkaji
relevansi pendekatan berbasis komunitas dalam meningkatkan daya saing sekolah, serta
merumuskan model konseptual pemasaran relasional berbasis komunitas yang sesuai dengan
karakteristik sekolah di daerah pinggiran. Metode yang digunakan adalah studi pustaka
dengan analisis kualitatif deskriptif, yang melibatkan penelaahan buku, artikel jurnal tentang
community engagement, serta pemasaran sekolah. Hasil kajian menunjukkan bahwa
pemasaran relasional berbasis komunitas, melalui pembangunan kepercayaan, penguatan
ikatan sosial, komunikasi dua arah, dan integrasi program dengan konteks lokal, dapat menjadi
strategi efektif untuk meningkatkan reputasi, partisipasi masyarakat, dan daya tarik sekolah.
Model konseptual yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi alternatif strategi yang dapat
diterapkan secara berkelanjutan oleh sekolah-sekolah di daerah pinggiran dalam upaya
meningkatkan daya saing di tengah dinamika persaingan pendidikan yang semakin ketat.

Kata kunci: Pemasaran Relasional, Komunitas, Strategi, Daya Saing, Sekolah, Daerah
Pinggiran.
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PENDAHULUAN

Persaingan antar lembaga pendidikan pada era modern tidak hanya terjadi di wilayah
perkotaan, tetapi juga dirasakan oleh sekolah-sekolah yang berada di daerah pinggiran.
Berbagai keterbatasan yang dimiliki sekolah pinggiran, seperti minimnya sarana dan
prasarana, terbatasnya jumlah sekolah feeder, rendahnya akses informasi, serta kurang
optimalnya promosi sekolah, menyebabkan daya saing lembaga menjadi relatif lebih rendah
dibandingkan sekolah yang berada di wilayah perkotaan. Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya minat masyarakat untuk memilih sekolah, berkurangnya jumlah peserta didik
baru, serta melemahnya keberlanjutan pengembangan lembaga pendidikan. Handayani &
Sirozi, (2025) menjelaskan bahwa kondisi tersebut sering kali diperparah oleh lemahnya
strategi komunikasi dan keterlibatan sosial sekolah dengan masyarakat. Pada saat yang sama,
meningkatnya pilihan lembaga pendidikan membuat sekolah tidak lagi hanya bersaing dalam
aspek akademik, tetapi juga dalam membangun kepercayaan, reputasi, dan hubungan yang
berkelanjutan dengan masyarakat. Oleh karena itu, sekolah di daerah pinggiran memerlukan
strategi pengelolaan yang mampu memperkuat hubungan dengan masyarakat guna
meningkatkan daya tarik dan keberlangsungan lembaga pendidikan.

Dalam konteks pendidikan modern, daya saing sekolah tidak hanya diukur melalui
prestasi akademik, tetapi juga melalui kemampuan lembaga dalam membangun reputasi,
memberikan layanan yang berkualitas, serta menciptakan hubungan yang positif dengan para
pemangku kepentingan. Nasikhah & Fitri, (2022) menjelaskan bahwa mutu layanan,
hubungan dengan masyarakat, dan kemampuan diferensiasi program merupakan faktor
penting yang memengaruhi daya saing sekolah. Dengan demikian, peningkatan daya saing
tidak cukup dilakukan melalui penguatan aspek akademik semata, tetapi juga memerlukan
pendekatan yang mampu membangun kepercayaan, kedekatan, dan partisipasi masyarakat
secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pemasaran sekolah perlu dipahami sebagai upaya
strategis untuk membangun hubungan jangka panjang dengan masyarakat, bukan sekadar
kegiatan promosi sesaat.

Pemasaran sekolah (school marketing) dipandang sebagai pendekatan strategis untuk
meningkatkan visibilitas, memperkuat citra, serta membangun kepercayaan publik. Dalam
kerangka pemikiran klasik Kotler & Fox, (1995) menjelaskan bahwa pemasaran pendidikan
tidak sebatas promosi, tetapi melibatkan identifikasi kebutuhan masyarakat dan
pengembangan hubungan yang berorientasi pada layanan.

Selama beberapa tahun terakhir, pemasaran melalui media sosial banyak dipersepsikan
sebagai strategi paling efektif untuk memperluas jangkauan informasi dan meningkatkan
reputasi lembaga pendidikan. Namun, strategi ini tidak selalu memberikan hasil optimal
ketika diterapkan pada sekolah-sekolah di daerah pinggiran. Keterbatasan akses internet,
rendahnya literasi digital masyarakat, serta karakter sosial yang lebih mengutamakan
interaksi langsung membuat pemasaran digital kurang mampu menjangkau komunitas secara
menyeluruh (Ambarwati et al., 2023).

Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan pemasaran sekolah tidak dapat
disamaratakan, melainkan harus disesuaikan dengan konteks sosial budaya lingkungan
sekolah. Oleh karena itu, sekolah di daerah pinggiran membutuhkan strategi pemasaran
alternatif yang lebih personal, partisipatif, dan selaras dengan pola hubungan masyarakat,
salah satunya melalui pemasaran relasional berbasis komunitas.

Salah satu pendekatan yang relevan adalah pemasaran relasional (relationship
marketing). Gémez-Bayona et al. (2024) mendefinisikan pemasaran relasional sebagai upaya
membangun, memelihara, dan meningkatkan hubungan jangka panjang antara organisasi dan
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pelanggan. Christopher et al. (2013) menegaskan bahwa kepercayaan (trust) dan komitmen
(commitment) adalah inti dari pemasaran relasional. Jika diaplikasikan dalam pendidikan,
relationship marketing tidak hanya bertujuan menarik siswa baru, tetapi juga membangun
loyalitas masyarakat, menciptakan kedekatan emosional, serta memperkuat dukungan
lingkungan sosial terhadap keberlangsungan sekolah, hal ini secara tidak langsung akan
berefek positif pada daya saing sekolah.

Konsep ini semakin relevan ketika dikaitkan dengan pendekatan berbasis komunitas
(community engagement). Komunitas merupakan elemen penting dalam perkembangan
sekolah, terutama di daerah pinggiran yang memiliki karakter sosial erat dan berbasis
hubungan kekeluargaan. Pendekatan berbasis komunitas menekankan kolaborasi antara
sekolah dengan orang tua, tokoh masyarakat, organisasi lokal, dan kelompok pemuda (Ohmer
et al., 2022). Sinergi tersebut memungkinkan proses pemasaran sekolah terjadi secara alami
melalui interaksi sosial, partisipasi dalam kegiatan masyarakat, serta kontribusi nyata sekolah
terhadap lingkungan sekitar.

Melihat perkembangan teori dan kondisi lapangan secara umum, dapat diidentifikasi
sejumlah masalah. Pertama, banyak sekolah di daerah pinggiran belum memiliki strategi
pemasaran yang terarah, sehingga hubungan dengan masyarakat masih bersifat sporadis dan
tidak sistematis. Kedua, strategi yang digunakan masih cenderung berorientasi pada promosi
sesaat, bukan hubungan jangka panjang. Ketiga, kekuatan komunitas sebagai potensi sosial
belum dimanfaatkan secara optimal untuk membangun citra dan meningkatkan daya saing
sekolah. Padahal, karakter sosial masyarakat pinggiran justru memungkinkan terbentuknya
hubungan yang erat apabila dikelola dengan baik.

Terdapat kesenjangan dalam kajian akademik maupun praktik di lapangan terkait
strategi peningkatan daya saing sekolah. Sebagian besar penelitian pemasaran pendidikan
berfokus pada bauran pemasaran, branding sekolah, dan pemanfaatan media digital sebagai
sarana promosi lembaga pendidikan. Sementara itu, kajian mengenai pemasaran relasional
lebih banyak dikembangkan dalam konteks bisnis dan jasa, serta masih relatif terbatas
penerapannya dalam konteks pendidikan, khususnya pada sekolah-sekolah yang berada di
daerah pinggiran. Padahal, karakteristik masyarakat di daerah pinggiran yang memiliki
kedekatan sosial, interaksi komunitas yang kuat, dan tingkat kepercayaan interpersonal yang
tinggi berpotensi menjadi modal strategis dalam membangun hubungan jangka panjang
antara sekolah dan masyarakat. Dengan demikian, masih terdapat kebutuhan akan suatu
kerangka konseptual yang mampu mengintegrasikan prinsip pemasaran relasional dengan
pendekatan berbasis komunitas sebagai strategi peningkatan daya saing sekolah di daerah
pinggiran.

Berdasarkan wuraian tersebut, kajian ini bertujuan untuk menguraikan konsep
pemasaran relasional dalam pendidikan, menganalisis relevansi pendekatan berbasis
komunitas sebagai strategi penguatan daya saing sekolah, serta merumuskan model
konseptual pemasaran relasional berbasis komunitas yang dapat diterapkan pada sekolah di
daerah pinggiran. Berbeda dengan kajian pemasaran pendidikan yang umumnya berfokus
pada promosi, branding, atau pemasaran digital, penelitian ini menawarkan integrasi antara
konsep relationship marketing dan community engagement dalam satu model konseptual
yang berorientasi pada penguatan hubungan sekolah-masyarakat. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi teoritis terhadap
pengembangan kajian pemasaran pendidikan, tetapi juga menyediakan alternatif strategi yang
lebih kontekstual bagi sekolah-sekolah di daerah pinggiran dalam meningkatkan daya saing
secara berkelanjutan.

r 3701
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnalstkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Pemasaran Relasional Berbasis Komunitas sebagai Strategi Meningkatkan Daya Saing Sekolah di Daerah Pinggiran

METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka
(library research). Metode ini dipilih karena tujuan penelitian adalah menganalisis konsep
pemasaran relasional, meninjau relevansi pendekatan berbasis komunitas dalam peningkatan
daya saing sekolah, serta merumuskan model konseptual yang sesuai untuk konteks sekolah
di daerah pinggiran. Studi pustaka memungkinkan peneliti mengkaji berbagai teori, hasil
penelitian, serta model konseptual yang telah dikembangkan sebelumnya untuk kemudian
disintesiskan menjadi kerangka pemikiran baru yang relevan.

Sumber data dalam kajian ini terdiri atas buku akademik, artikel jurnal nasional dan
internasional bereputasi. Penentuan sumber pustaka dilakukan secara purposif, yaitu dengan
memilih referensi yang memiliki keterkaitan langsung dengan tema pemasaran relasional,
community engagement, dan daya saing sekolah. Proses pengumpulan data dilakukan
melalui penelusuran database jurnal seperti Google Scholar, DOAJ, SINTA, dan portal
akademik lain yang menyediakan literatur terbaru dan relevan.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis isi (content analysis)
dan analisis konseptual (conceptual analysis). Analisis isi digunakan untuk menelaah temuan
dan argumen dalam literatur sebelumnya, sedangkan analisis konseptual digunakan untuk
merumuskan hubungan antar konsep guna menghasilkan model pemasaran relasional
berbasis komunitas yang sesuai dengan kondisi sosial sekolah pinggiran. Untuk memberikan
gambaran yang lebih sistematis mengenai proses penelitian, tahapan penelitian disajikan pada
Gambar 1.

Model
Pemasaran
Relasional
Berbasis
Komunitas

Seleksi Analisis
Masalah Kajian dan Isi Analisis Sintesis Kesimp-

ulan

Penelitian Literatur Evaluasi (Content Konseptual T .
Literatur Analysis)

Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian

Gambar 1 menunjukkan bahwa penelitian diawali dengan pengumpulan dan seleksi
literatur yang relevan, kemudian dilanjutkan dengan analisis isi dan analisis konseptual untuk
mengidentifikasi hubungan antar konsep. Hasil analisis tersebut selanjutnya disintesis guna
merumuskan model konseptual pemasaran relasional berbasis komunitas yang dapat
digunakan sebagai strategi peningkatan daya saing sekolah di daerah pinggiran.

Kajian ini diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang komprehensif
mengenai strategi pemasaran relasional berbasis komunitas serta memberikan kontribusi
teoritis bagi pengembangan strategi peningkatan daya saing sekolah, khususnya di daerah
pinggiran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Pemasaran Relasional dalam Pengelolaan Pendidikan
Tabel 1. Hasil Penelitian tentang Konsep Pemasaran dalam Pendidikan

Peneliti Fokus Kajian Temuan Utama Implikasi bagi
Sekolah
Gomez-Bayona et al. Relationship marketing Hubungan  jangka Sekolah perlu
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Peneliti Fokus Kajian Temuan Utama Implikasi bagi
Sekolah
(2024) panjang membangun
meningkatkan hubungan
loyalitas stakeholder = berkelanjutan
dengan masyarakat
Payne & Frow (2017) Customer relationship Hubungan lebih Pemasaran sekolah
management penting daripada tidak hanya
transaksi sesaat berorientasi promosi
Tjahyadi et al. (2021) = Trust dan commitment Kepercayaan dan Transparansi
komitmen menjadi gsekolah
fondasi hubungan meningkatkan
kepercayaan publik
Wong et al. (2018) Loyalitas dalam Komitmen Hubungan yang kuat
pendidikan berpengaruh mendorong loyalitas
terhadap loyalitas stakeholder
Mashita (2025) Engagement dalam Interaksi berkualitas Sekolah perlu
pendidikan meningkatkan menciptakan
keterlibatan komunikasi dua arah
yang efektif

Berdasarkan berbagai penelitian pada Tabel 1, dapat diidentifikasi bahwa pemasaran
relasional merupakan pendekatan yang menempatkan hubungan jangka panjang sebagai inti
strategi pemasaran. Berbeda dengan pemasaran transaksional yang berorientasi pada
pencapaian tujuan jangka pendek, pemasaran relasional menekankan pembangunan
hubungan yang berkelanjutan melalui interaksi yang konsisten, saling menguntungkan, dan
berlandaskan kepercayaan. Gémez-Bayona et al. (2024) mendefinisikan pemasaran relasional
sebagai upaya membangun, memelihara, dan meningkatkan hubungan jangka panjang antara
organisasi dan para pemangku kepentingan. Sejalan dengan itu, Payne & Frow (2017)
menegaskan bahwa keberhasilan organisasi modern tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
memperoleh pelanggan atau pengguna layanan, tetapi juga oleh kemampuan
mempertahankan hubungan yang bernilai dalam jangka panjang.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa pemasaran relasional memiliki relevansi yang tinggi
dalam konteks pendidikan karena karakteristik layanan pendidikan yang menuntut interaksi
berkelanjutan antara sekolah dan masyarakat. Pendidikan bukanlah layanan yang bersifat
sesaat, melainkan proses jangka panjang yang melibatkan siswa, orang tua, alumni, tokoh
masyarakat, dan berbagai pihak lainnya. Oleh karena itu, keberhasilan sekolah tidak hanya
ditentukan oleh kualitas layanan akademik, tetapi juga oleh kemampuan membangun
hubungan yang kuat dengan para pemangku kepentingan. Temuan Sumarno dan Hadijah
(2024) menunjukkan bahwa strategi pemasaran relasional mampu meningkatkan kepercayaan
dan loyalitas masyarakat terhadap lembaga pendidikan, sehingga memperkuat posisi sekolah
di tengah persaingan yang semakin kompetitif.

Analisis literatur juga menunjukkan bahwa terdapat empat komponen utama yang
secara konsisten muncul dalam berbagai penelitian pemasaran relasional, yaitu kepercayaan
(trust), komitmen (commitment), komunikasi (communication), dan kedekatan hubungan
(bonding). Tjahyadi et al., (2021) menjelaskan bahwa kepercayaan dan komitmen merupakan
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fondasi utama dalam membangun hubungan yang berkelanjutan. Kepercayaan muncul ketika
sekolah mampu menunjukkan kredibilitas, transparansi, dan konsistensi dalam memberikan
layanan pendidikan. Sementara itu, komitmen tercermin dari kesungguhan sekolah dalam
memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat secara berkelanjutan. Wong et al. (2018)
menemukan bahwa komitmen hubungan memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas
pengguna layanan pendidikan, yang menunjukkan bahwa hubungan yang kuat dapat
meningkatkan dukungan stakeholder terhadap lembaga pendidikan.

Selain kepercayaan dan komitmen, komunikasi yang efektif dan kedekatan hubungan
juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan pemasaran relasional. Komunikasi
memungkinkan sekolah membangun keterbukaan informasi, memahami kebutuhan
masyarakat, serta menciptakan ruang dialog yang konstruktif. Sementara itu, bonding atau
kedekatan hubungan terbentuk melalui interaksi sosial yang berkelanjutan antara sekolah dan
masyarakat. Nurcahya (2024) menegaskan bahwa pendidikan sebagai layanan dengan
intensitas interaksi tinggi membutuhkan komunikasi yang teratur dan berkualitas untuk
menjaga hubungan yang harmonis dengan para pemangku kepentingan. Dengan demikian,
komunikasi dan bonding berfungsi sebagai mekanisme yang memperkuat kepercayaan dan
komitmen dalam hubungan sekolah dan masyarakat.

Temuan penting lainnya adalah bahwa pemasaran relasional tidak lagi dipahami
sebagai aktivitas promosi semata, melainkan sebagai strategi manajerial yang berorientasi
pada pengelolaan hubungan. Dalam praktiknya, pemasaran relasional diwujudkan melalui
keterlibatan aktif sekolah dengan orang tua, tokoh masyarakat, alumni, organisasi sosial,
lembaga keagamaan, maupun pemerintah lokal. Palla et al. (2025) menjelaskan bahwa sekolah
sebagai lembaga jasa memerlukan strategi relationship marketing untuk memperkuat citra,
meningkatkan kepuasan stakeholder, dan menjaga keberlanjutan lembaga. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pemasaran relasional memiliki fungsi strategis dalam membangun
reputasi sekolah sekaligus memperkuat posisi kompetitif lembaga pendidikan.

Berdasarkan keseluruhan hasil sintesis, dapat disimpulkan bahwa pemasaran
relasional dalam pendidikan merupakan pendekatan yang berfokus pada pembangunan
hubungan jangka panjang melalui penguatan kepercayaan, komitmen, komunikasi, dan
kedekatan hubungan. Keempat komponen tersebut berkontribusi dalam meningkatkan
loyalitas stakeholder, memperkuat reputasi sekolah, serta menciptakan dukungan sosial yang
berkelanjutan. Temuan ini menjadi landasan konseptual bagi pembahasan selanjutnya
mengenai relevansi pendekatan berbasis komunitas sebagai strategi peningkatan daya saing
sekolah di daerah pinggiran.

Relevansi Pendekatan Berbasis Komunitas bagi Penguatan Daya Saing Sekolah di Daerah
Pinggiran

Pendekatan berbasis komunitas menjadi strategi krusial dalam pengelolaan sekolah,
khususnya di daerah pinggiran, karena sekolah tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan
bagian integral dari masyarakat sekitarnya. Community engagement penting karena dapat
memperkuat hubungan timbal balik antara sekolah dan publik, meningkatkan partisipasi aktif
warga, serta memberikan legitimasi sosial yang mendorong keberlanjutan dan mutu layanan
pendidikan (Rofiki et al., 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan dampak signifikan keterlibatan komunitas terhadap
kualitas dan reputasi sekolah. Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 105 Pekanbaru
menegaskan bahwa manajemen hubungan sekolah-komunitas yang mempertimbangkan nilai
budaya lokal meningkatkan keterlibatan orang tua dan tokoh masyarakat, yang berdampak
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positif pada reputasi dan kualitas layanan sekolah (Lestari et al., 2025). Selain itu, penelitian
di sekolah pedesaan Indonesia menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas melalui program
pendampingan belajar, bimbingan rumah, dan penyebaran nilai karakter meningkatkan minat
belajar siswa secara nyata (Lensa et al., 2025). Penelitian lain di pesantren dan sekolah
pedesaan juga memperlihatkan bahwa community engagement membangun lingkungan
pendidikan yang lebih kohesif, mendukung pembelajaran siswa, serta meningkatkan mutu
sekolah secara keseluruhan (Celaje, 2025).

Karakter sosial masyarakat pinggiran, yang umumnya memiliki jaringan sosial erat,
norma kolektivitas tinggi, dan tingkat kepercayaan antarwarga yang kuat, menjadikan
pendekatan berbasis komunitas lebih efektif dibandingkan strategi pemasaran digital semata.
Pemasaran digital memang menawarkan jangkauan luas dan efisiensi, tetapi relationship
marketing berbasis komunitas menekankan interaksi personal, komunikasi dua arah, dan
pembangunan kepercayaan jangka panjang yang sulit digantikan oleh media digital
(Tejadhammo, 2024).

Lebih jauh, keterlibatan komunitas berkontribusi langsung terhadap reputasi sekolah.
Dukungan moral, partisipasi aktif dalam kegiatan pendidikan, dan advokasi dari warga
sekitar maupun tokoh masyarakat dapat meningkatkan persepsi positif terhadap sekolah,
menarik calon siswa baru, serta memperkuat daya saing sekolah. Penelitian mengenai strategi
penguatan hubungan sekolah dan masyarakat menegaskan bahwa hubungan yang dibangun
secara berkelanjutan, terbuka, dan disesuaikan dengan karakteristik masyarakat dapat
meningkatkan kepercayaan, kepedulian, dan dukungan komunitas terhadap sekolah (Abeh et
al., 2025). Dengan demikian, pendekatan berbasis komunitas bukan hanya relevan, tetapi
menjadi strategi esensial dalam penguatan daya saing sekolah, khususnya di daerah pinggiran
yang sering menghadapi keterbatasan sumber daya.

Model Konseptual Pemasaran Relasional Berbasis Komunitas untuk Sekolah di Daerah
Pinggiran

Penting bagi sekolah di daerah pinggiran untuk memiliki kerangka strategis yang jelas
dalam membangun hubungan yang kuat dengan komunitas. Oleh karena itu, dirancang model
konseptual pemasaran relasional berbasis komunitas, yang bertujuan meningkatkan reputasi,
daya tarik, dan mutu layanan sekolah melalui keterlibatan aktif masyarakat. Model ini
mengintegrasikan komponen utama yang saling mendukung untuk membentuk sistem
pemasaran relasional yang efektif, berikut diuraikan keempat komponen tersebut:
1. Kepercayaan (Trust)

Kepercayaan menjadi fondasi utama dalam model ini, karena tanpa trust, interaksi
antara sekolah dan komunitas sulit menghasilkan dukungan yang nyata. Penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas dalam pendidikan inklusif, melalui pelatihan
guru dan penghapusan stigma terhadap kelompok rentan, secara signifikan meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap sekolah, sehingga legitimasi sosial dan dukungan
terhadap program sekolah meningkat (Suharyati et al., 2025).

Dengan meningkatnya kepercayaan masyarakat, sekolah memperoleh legitimitas
sosial yang lebih besar, sehingga kebijakan atau program baru, seperti penerimaan siswa
baru, program belajar tambahan, atau perubahan jadwal lebih mudah diterima dan
didukung masyarakat. Ini sesuai dengan fondasi teoretis bahwa trust adalah basis utama
membangun hubungan jangka panjang antara sekolah dan komunitas.
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2. Ikatan (Bonding)

Bonding menekankan pentingnya hubungan emosional dan sosial antara sekolah
dan komunitas, yang dapat mendorong partisipasi aktif dan dukungan berkelanjutan.
Contoh nyata dapat ditemukan pada penelitian (Ramadhan et al., 2025) di SMA Negeri 4
Tapung, melalui kegiatan pertandingan voli bersama pemuda dan ibu-ibu Pemberdayaan
dan Kesejahteraan Keluarga (PKK), serta aksi berbagi takjil ke desa tetangga. Kegiatan ini
bukan sekadar aktivitas olahraga atau sosial biasa, tetapi menjadi sarana membangun
ikatan yang hangat dan akrab, memperkuat rasa memiliki masyarakat terhadap sekolah,
dan meningkatkan loyalitas komunitas. Penelitian Nugraha et al. (2025) juga menunjukkan
bahwa pelibatan langsung masyarakat dalam kegiatan sekolah mampu meningkatkan
kepercayaan dan membentuk citra positif lembaga pendidikan di mata publik. Partisipasi
aktif warga, baik sebagai pemain, penonton, maupun penyelenggara kegiatan, menciptakan
pengalaman bersama yang mempererat hubungan emosional antara sekolah dan
masyarakat.

3. Komunikasi (Communication)

Komunikasi yang efektif, terbuka, dan dua arah memungkinkan sekolah memahami
kebutuhan komunitas sekaligus menyampaikan tujuan dan program pendidikan secara
jelas. Kombinasi komunikasi lisan, tertulis, dan digital efektif membangun kepercayaan,
kepedulian, serta partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan sekolah (Herlina et al., 2025)

4. Integrasi Program dan Konteks Lokal (Integration)

Integrasi program sekolah dengan kebutuhan dan karakteristik komunitas lokal
memastikan keterlibatan masyarakat memberikan kontribusi nyata terhadap mutu
pendidikan. Kolaborasi kontekstual antara sekolah dan masyarakat, termasuk dalam
pengambilan keputusan, penggunaan fasilitas, dan partisipasi orang tua, meningkatkan
mutu pendidikan serta relevansi program sekolah dengan kondisi sosial, budaya, dan
ekonomi lokal (Rahmawati & Yuliyanto, 2023).

Implementasi model ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah strategis, yaitu
mengidentifikasi pemangku kepentingan dan potensi kontribusinya, menyusun program
kolaboratif yang melibatkan komunitas secara aktif, menjalin komunikasi rutin dan terbuka
untuk membangun trust dan bonding, serta melakukan evaluasi berkala untuk mengukur
dampak dan memperbaiki strategi yang diterapkan. Dengan penerapan model ini, sekolah di
daerah pinggiran diharapkan mampu meningkatkan reputasi dan citra positif, memperkuat
partisipasi serta dukungan komunitas, dan meningkatkan mutu layanan pendidikan serta
daya saing secara berkelanjutan. Secara keseluruhan, model konseptual pemasaran relasional
berbasis komunitas ini menunjukkan bahwa trust, bonding, communication, dan integration
merupakan pilar utama untuk membangun sinergi efektif antara sekolah dan masyarakat,
menjadikan sekolah lebih relevan, dipercaya, dan didukung secara aktif oleh komunitas lokal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
pemasaran relasional merupakan strategi manajerial yang relevan untuk memperkuat daya
saing sekolah di daerah pinggiran. Pendekatan ini menggeser orientasi pemasaran dari
sekadar promosi menuju pembangunan hubungan jangka panjang yang berbasis kepercayaan,
komitmen, dan interaksi berkelanjutan antara sekolah dan komunitas.

Pendekatan berbasis komunitas terbukti strategis karena karakter masyarakat
pinggiran yang memiliki ikatan sosial kuat dan kolektivitas tinggi. Keterlibatan aktif orang
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tua, tokoh masyarakat, dan warga sekitar berkontribusi terhadap peningkatan reputasi,
legitimasi sosial, serta mutu layanan pendidikan.

Model konseptual yang dirumuskan dalam penelitian ini menempatkan empat pilar
utama yaitu kepercayaan, ikatan, komunikasi, dan integrasi program dengan konteks lokal
sebagai fondasi sinergi antara sekolah dan masyarakat. Dengan penerapan model ini, sekolah
di daerah pinggiran berpotensi meningkatkan citra, partisipasi komunitas, dan mutu
pendidikan secara berkelanjutan.
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